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ABSTRACT 
 
That knowledge management implementation at SME works well, need to understand critical 
success factor (CSF) of knowledge management implementation according to SME’s 
characteristic. CSF viewed as action and practice to ensure the success of knowledge 
management implementation. Knowledge management is process to create, obtain, 
understand, divide, and apply knowledge, it doesn't matter where knowledge is, to increase 
organization learning and performance, include identify, create, acquisition, transfer, sharing, 
and knowledge exploitation. Knowledge management implementation have challenges to SME 
because there are very basic differences of knowledge management implementation between 
SME with business organization, either evaluated from management side, structure, culture, 
and HRM also. Knowledge management implementation success at SME determined by CSF, 
like leadership and management support, culture, information technology, strategy and goals, 
measurement, organization infrastructure, process and activity, motivation, resource, training 
and education, HRM and HRM participation. CSF understanding assists SME to identify 
important problem that must be faced when designing and applying knowledge management. 
No understanding of CSF causes SME will not obtain benefit from knowledge management 
implementation. 
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PENDAHULUAN 
 
Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) berkaitan dengan bagaimana UKM 
mengelola pengetahuannya (Brush and Vanderwerf, 1992). Ekonomi berbasis pengetahuan 
(knowledge-based economy) telah menuntut UKM untuk dapat menggunakan pengetahuan 
secara efisien dan meningkatkan potensi inovasi, lebih cepat dibanding pesaingnya (Grant, 
1996; Prusak, 2001). Oleh karenanya, penting bagi UKM untuk dapat mengimplementasikan 
knowledge management guna menciptakan, mendukung, dan memperbaiki keunggulan 
bersaingnya. 
Agar pengimplementasian knowledge management berjalan dengan baik, merupakan 
hal yang krusial bagi UKM untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi knowledge management yang disebut sebagai critical success 
factor (CSF). CSF ini merupakan suatu area perencanaan dan tindakan manajerial yang harus 
dilakukan untuk mencapai efektivitas (Saraph et al, 1989). Pemahaman mengenai CSF ini 
akan membantu UKM mengidentifikasi masalah penting yang harus dihadapi ketika 
merancang dan menerapkan knowledge management (Wong, 2005). Ketiadaan pemahaman 
mengenai CSF menyebabkan UKM tidak akan memperoleh manfaat penuh dari implementasi 
knowledge management. 
 
 
PEMBAHASAN 
 
Knowledge Management 
Knowledge management merupakan proses menciptakan, memperoleh, memahami, 
membagi, dan menggunakan knowledge, dimanapun knowledge tersebut berada untuk 
meningkatkan pembelajaran dan kinerja organisasi (Scarbrough et al, 1999),meliputi 
identifikasi, penciptaan, akuisisi, transfer, sharing, dan eksploitasi pengetahuan (Chyntia et al, 
2005).  Knowledge management merupakan komponen penting dalam strategi bisnis (Iyer and 
Ravindran, 2009), karena nilai SDM menjadi semakin penting untuk keunggulan bersaing 
organisasi.  Dengan knowledge management kompetensi inti dan organisasi dapat dipusatkan 
dan dikembangkan (Choong and Wong, 2010), yang melingkupi aspek proses bisnis inti 
organisasi dalam meningkatkan keefektifan organisasi (Chen and Hatzakis, 2008). 
 
Knowledge Management: UKM Vs Organisasi Besar 
Implikasi pengambilan keputusan pada UKM tersentralisasi dan memiliki lebih 
sedikit jenjang manajemen. Hal ini berarti pengambilan keputusan dapat lebih cepat dibanding 
organisasi besar (Ghobadian and Galler, 1997). Di samping itu, pemilik UKM juga akan 
menjadi penggerak utama implementasi knowledge management. Pada UKM, manajemen 
harus memperhatikan setiap aspek bisnis, yang hal tersebut akan berdampak pada terbatasnya 
waktu untuk lebih berfokus pada permasalahan strategis yang berhubungan dengan knowledge 
management. Hal tersebut berbeda dengan manajemen pada organisasi besar, yang memiliki 
kekuatan untuk mendelegasikan beberapa tanggungjawab kepada karyawan, sehingga lebih 
banyak memiliki waktu untuk berfokus pada strategi knowledge management. 
UKM memiliki struktur organisasi sederhana, bersifat flat serta tidak kompleks, yang 
akan memfasilitasi perubahan inisiatif diantara anggota organisasi karena integrasi fungsional 
baik secara horizontal maupun vertikal menjadi lebih mudah dicapai dan mengurangi 
hambatan yang ditemui (Wong and Aspinwall, 2004). Sedangkan organisasi besar memiliki 
struktur organisasi yang bersifat birokratis, sehingga lambat dan kurang fleksibel dalam 
memfasilitasi perubahan. Namun demikian, tingkat spesialisasi pada peran masing-masing 
yang lebih baik pada organisasi besar dibanding pada UKM, membuat organisasi besar akan 
lebih baik dalam implementasi knowledge management. 
UKM cenderung memiliki budaya yang natural dan mengalir apa adanya dibanding 
organisasi besar (Ghobadian and Galler, 1997). Sumber daya manusia UKM biasanya 
disatukan oleh keyakinan dan nilai umum, sehingga UKM lebih mudah dalam melakukan 
perubahan dan mengimplementasikan knowledge management. Hal tersebut juga akan 
mempermudah UKM menciptakan budaya berbagi pengetahuan dibanding organisasi besar 
(Wong and Aspinwall, 2004).  Keyakinan dan nilai budaya SDM pada UKM dapat 
dipengaruhi oleh pemilik. Hal ini akan menjadi masalah ketika pemilik tidak memercayai 
SDM atau tidak mendorong munculnya budaya sharing dan transfer pengetahuan. Jika ini 
terjadi, maka pemilik dapat menghambat pengembangan pengetahuan (Wong and Aspinwall, 
2004).   
UKM dihadapkan pada permasalahan dalam perolehan SDM yang memiliki 
kualifikasi baik  dan berpengalaman. SDM berpengalaman cenderung memilih untuk bekerja 
di organisasi besar yang menjanjikan gaji dan bonus lebih tinggi dibanding UKM. UKM juga 
menghadapi masalah dalam mempertahankan SDM dengan keahlian khusus, karena 
terbatasnya kesempatan karir. Hal tersebut berbeda dengan organisasi besar yang lebih 
menjanjikan kesempatan lebih baik dalam hal karir. UKM seringkali hanya digunakan sebagai 
batu loncatan untuk dapat berpindah ke organisasi besar. Munculnya SDM berpengetahuan 
memberikan ancaman tersendiri bagi UKM, kecuali UKM dapat menangkap, 
mengodifikasikan, dan mentransfer  pengetahuan ke seluruh organisasi (Ionela et al, 2011).   
 
Critical Success Factors (CSF) Implementasi Knowledge Management di UKM 
Manajemen memiliki peran penting dalam mempengaruhi keberhasilan knowledge 
management (Ribiere and Sitar, 2003).  Penting bagi pemimpin UKM untuk dapat bertindak 
sebagai role model perilaku yang diinginkan dalam knowledge management, kesediaannya 
berbagi pengetahuan dengan karyawan, secara terus menerus belajar, dan mencari 
pengetahuan serta ide-ide baru, meningkatkan partisipasi karyawan dalam knowledge 
management, menyampaikan upaya perubahan, pentingnya knowledge management kepada 
karyawan, memelihara moral karyawan, dan menciptakan budaya yang memungkinkan untuk 
berbagi dan menciptakan pengetahuan (Sharp, 2003; Davenport et al, 1998). Dengan 
demikian, pemimpin memiliki peran penting dalam menentukan kondisi yang diperlukan 
untuk keefektifan knowledge management (Holsapple and Joshi, 2000).   
Budaya organisasi merupakan faktor yang sangat mendesak untuk keberhasilan 
knowledge management (Davenport et al, 1998).  Budaya organisasi merupakan keyakinan 
inti, nilai, norma dan kebiasaan yang mengarahkan cara individu bertindak dalam suatu 
organisasi.  Budaya yang mendukung knowledge management adalah nilai-nilai pengetahuan 
yang tinggi dan dorongan untuk menciptakan, berbagi, dan mengaplikasikan pengetahuan.  
Budaya organisasi yang membuat SDM tidak bersedia berbagi pengetahuan harus segera 
diubah.  Budaya kerjasama merupakan kondisi penting bagi transfer pengetahuan diantara 
individu dan kelompok (Lee and Choi, 2003).  Kepercayaan juga merupakan aspek  mendasar 
dari budaya yang mendukung keberhasilan knowledge management di UKM. Perkembangan 
budaya inovasi dengan mendorong SDM UKM menghasilkan ide, pengetahuan, dan 
pemecahan masalah baru untuk mendukung implementasi knowledge management (Goh, 
2002).   
Teknologi informasi memiliki berbagai peran dalam mendukung proses knowledge 
management organisasi (Alavi and Leidner, 2001; Lee and Hong, 2002). Teknologi informasi 
memungkinkan pencarian, akses dan perolehan kembali informasi dengan lebih cepat, serta 
dapat mendukung kerjasama dan komunikasi diantara SDM UKM dan membantu UKM 
menciptakan kesempatan bisnis dan menekan persaingan (Christine, 2011). Penggunaan 
teknologi informasi tidak dapat diabaikan dapat membantu meningkatkan efisiensi organisasi 
secara keseluruhan(Dutton et al, 2005).  Oleh karenanya, maka teknologi informasi tidak dapat 
dibantah lagi merupakan kunci yang memungkinkan untuk mengimplementasikan knowledge 
management (Wong, 2005).    
Keberhasilan implementasi  knowledge management juga ditentukan oleh strategi 
yang jelas dan terencana dengan baik (Liebowitz, 1999). Bagi UKM, ini akan menjadi dasar 
bagaimana UKM dapat menggunakan kapabilitas dan sumber daya yang dimilikinya untuk 
mencapat tujuan knowledge managementnya. Strategi untuk pengimplementasian knowledge 
management hendaknya disesuaikan dengan situasi dan konteks organisasi itu sendiri.   
Strategi tersebut hendaknya terintegrasi dengan strategi bisnis organisasi (Maier and Remus, 
2002).   
Pengukuran knowledge management diperlukan untuk memastikan bahwa tujuan 
yang diinginkan dapat tercapai (Arora, 2002; Ahmed et al, 1999). Pengukuran memungkinkan 
organisasi untuk menelusuri kemajuan knowledge management dan menentukan manfaat serta 
keefektifannya. Pengukuran menyediakan dasar bagi organisasi untuk mengevaluasi, 
membandingkan, mengendalikan dan meningkatkan kinerja knowledge management (Ahmed 
at al, 1999).  Pengukuran juga diperlukan untuk menunjukan nilai dan kesesuaian 
implementasi knowledge management kepada manajemen dan stakeholder. Untuk mengukur 
knowledge management penting bagi organisasi menggunakan ukuran tradisional yang 
didukung dengan ukuran nonfinansial untuk menyediakan pendekatan yang lebih holistik 
(Ahmed et al, 1999). 
Mengembangkan infrastruktur organisasi yang sesuai berimplikasi bagi organisasi 
untuk menetapkan serangkaian aturan dan tim untuk melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan 
dengan pengetahuan (Davenport et al, 1998).  Tim ini berperan melakukan koordinasi, 
mengelola dan menyusun pelatihan untuk knowledge management (Herscel and Nemati , 
2000; Davenport and Volpel, 2001).  
Proses knowledge management didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan 
dengan pengetahuan dalam organisasi (Johannsen, 2000), sebagai koordinasi yang 
direncanakan untuk mengendalikan pengetahuan dengan cara yang efektif (Gold et al, 2001).  
Proses knowledge management akan menciptakan keberhasilan bagi organisasi berbasis 
pengetahuan.  Koordinasi dari tiap proses knowledge management merupakan hal yang krusial 
(Holsapple and Joshi, 2000).   
Untuk membangun organisasi berbasis pengetahuan, sistem insentif seharusnya 
difokuskan pada kriteria seperti sharing dan kontribusi pengetahuan, kerjasama kelompok, 
kreativitas dan solusi inovatif.  Reward yang diberikan dengan memfokuskan pada kinerja 
kelompok akan menunjukkan tingginya tingkat pertukaran pengetahuan diantara SDM.  SDM 
dengan demikian akan lebih mudah untuk diarahkan mencari dan menyumbangkan 
pengetahuan, jika insentif mereka didasarkan pada tujuan yang mereka dapat pengaruhi, 
namun tidak dapat dicapai oleh mereka sendiri. Menghubungkan reward semata-mata dengan 
kinerja individu dapat menghasilkan kompetisi yang merugikan bagi budaya berbagi 
pengetahuan. Perlakuan terhadap praktik knowledge management merupakan kriteria penting 
dalam evaluasi kinerja dan sistem penilaian SDM (Trussler, 1998; Buckman, 1998). 
Keberhasilan implementasi knowledge management tergantung pada sumber daya.  
Dikarenakan ketersediaan sumber daya menjadi perhatian tersendiri dalam UKM, maka hal 
tersebut hendaknya menjadi pertimbangan sebelum mengimplementasikan knowledge 
management.  Salah satu hal penting bagi UKM dalam mencapai efektivitas knowledge 
management adalah berhubungan dengan sumber daya yang dimilikinya. Oleh karenanya, 
penting bagi UKM memahami bagaimana UKM memperoleh, mengalokasikan dan mengelola 
sumber daya untuk keberhasilan knowledge management. 
Pelatihan dan pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
keberhasilan knowledge management. Diperlukan kesadaran anggota organisasi akan 
kebutuhan mengelola pengetahuan dan mengakui bahwa pengetahuan merupakan sumber daya 
kunci kelangsungan hidup organisasi. Melalui pelatihan, SDM UKM akan memiliki 
pemahaman yang lebih baik mengenai konsep knowledge management. Pelatihan juga 
membantu bagaimana SDM UKM mendefinisikan dan memikirkan pengetahuan,  memahami 
dan melaksanakan tugas-tugas yang berorientasi pengetahuan.   
Mengelola pengetahuan adalah mengelola orang, mengelola orang adalah mengelola 
pengetahuan (Davenport and Volpel, 2001). Perekrutan SDM secara efektif merupakan hal 
krusial, karena dalam proses ini pengetahuan dan kompetensi dibawa ke dalam organisasi.  
Pengembangan SDM nampaknya merupakan cara untuk memperbaiki dan meningkatkan nilai 
personal SDM. Skill dan kompetensi SDM berpengetahuan perlu secara terus menerus 
dikembangkan untuk menghasilkan kontribusi yang bernilai bagi organisasi.   
Partisipasi SDM secara efektif berdampak pada kepuasan SDM, perbaikan kualitas 
dan peningkatan produktivitas UKM (Pun et al, 2001). Tidak diragukan lagi bahwa partisipasi 
SDM UKM akan memberikan peran penting dalam implementasi knowledge management.  
Sesuai dengan fungsinya dalam organisasi intensif pengetahuan SDM mampu 
mengaplikasikan skill dan pengalaman yang berbeda dalam proses pekerjaan dan berbagai 
pemecahan masalah (Mc Adam and Reid, 2001). Dengan demikian, maka mendorong 
partisipasi SDM merupakan hal penting dalam mengembangkan spirit kerjasama kelompok 
diantara SDM yang pada akhirnya mendukung implementasi knowledge management pada 
UKM.  
 
KESIMPULAN 
 
Perkembangan knowledge management yang dengan cepat menjadi bagian integral 
aktivitas bisnis untuk mewujudkan keunggulan bersaing, telah menuntut UKM untuk dapat 
mengimplementasikan knowledge management. Namun demikian, dikarenakan UKM 
memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan organisasi besar, maka implementasi 
knowledge management pada UKM hendaknya memperhatikan CSF yang sesuai dengan 
situasi dan kebutuhan UKM.  Implementasi knowledge management memberikan tantangan 
tersendiri bagi UKM karena memerlukan waktu dan usaha sebelum diperoleh return atas 
investasi yang dilakukan, padahal di sisi lain UKM memiliki keterbatasan sumber daya, baik 
sumber daya waktu, keuangan, maupun SDM. Tantangan lainnya bagi UKM yang 
mengimplementasikan knowledge management adalah kebanyakan pengetahuan yang ada 
pada UKM bersifat tacit dan tidak akan pernah menjadi explicit.  Pengetahuan tersebut akan 
tetap menjadi tacit knowledge karena ketiadaan waktu untuk mengubahnya menjadi explicit 
knowledge.  Untuk mengatasinya, UKM dapat mengembangkan budaya berbagi pengetahuan 
(knowledge sharing) dan selalu memiliki pemahaman bahwa aset utama organisasi adalah 
SDM.   
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